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MOTTO 

 

“Jangan pernah malu untuk maju, karena malu menjadikan kita takkan 

pernah mengetahui dan memahami segala sesuatu hal akan hidup ini” 
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ABSTRAK 

 Perceraian merupakan jalan terakhir bagi suami istri apabila ada 

permasalahan rumah tangga yang sudah tidak ada jalan keluarnya. Secara umum 

kasus perceraian mengalami peningkatan setiap tahunnya, akan tetapi untuk sebab 

terjadinya tidak bisa disamaratakan karena setiap daerah mempunyai latar 

belakang dan budaya yang berbeda. Soal angka perceraian, belakangan ini 

faktanya memang cukup menyedihkan. Berdasarkan data dari BKKBN ternyata 

pada tahun 2010 angka perceraian di Indonesia menduduki posisi paling atas di 

Asia-Pasifik. Di Pengadilan Agama Temanggung, angka perceraian setiap 

tahunnya selalu meningkat dan peningkatan angka perceraian ini selalu terjadi 

saat musim panen tembakau. Untuk di Kabupaten Temanggung, fenomena 

perceraian pada masa panen tembakau bukanlah cerita baru,.Mengapa banyak 

perceraian di Desa Kedu pada saat musim panen tembakau dan faktor apa yang 

melatarbelakangi. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu   .Penulis akan mengupas 

secara kritis temuan-temuan di lapangan dan karena penelitian ini bersifat tematik, 

maka penulis tidak bertujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan menggunakan 3 cara, yaitu observasi, yaitu 

penulis terjun langsung ke lapangan untuk melihat fakta keadaan objek yang akan 

diteliti, kedua dokumentasi, yaitu pengumpulan dokumen berupa foto atau 

gambar, video profil lembaga, tulisan-tulisan, berkas perkara, berkas statistic, 

poster iklan, brosur, dan lain sebagainya. Dan ketiga dengan cara wawancara, 

yaitu penulis melakukan Tanya jawab dengan informan. 

 Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa meningkatnya perceraian di kalangan petani tembakau di Desa Kedu 

disebabkan oleh empat factor, yaitu penghasilan yang tidak stabil, foya-foya saat 

panen, maraknya perselingkuhan saat masa panen dan kurangnya cinta kasih 

dalam keluarga. Keempat faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain dan 

merupakan problematika unik di kalangan petani tembakau di Desa Kedu dan 

Kabupaten Temanggung pada umumnya. 

KEYWORDS : Perceraian, Petani Tembakau, Kedu, Temanggung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia ada tiga dasar ketentuan yang digunakan dalam 

mengesahkan hubungan perkawinan, yaitu: hukum adat, hukum agama (Islam), 

dan hukum negara. Hukum adat memberi legitimasi perkawinan secara adat dan 

hanya sah dan berlaku dalam masyarakat adat tersebut. Hukum agama 

memberikan ketentuan dan pengesahan berdasarkan agama tertentu; misalnya 

dalam Agama Islam, maka perkawinan yang disahkan berdasarkan ketentuan 

Agama Islam hanya berlaku bagi umatnya. UU No. 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan adalah ketentuan pemerintah dalam mengesahkan perkawinan secara 

administratif sehingga suatu perkawinan tercatat secara resmi dan diakui oleh 

negara.
1
  

Pada hakikatnya, suatu perkawinan ditujukan untuk selama hidup dan 

kebahagiaan yang (kekal) bagi pasangan suami-istri yang bersangkutan. Banyak 

perintah Allah SWT dan Rasul yang mengacu atau mengkhususkan perihal 

kebahagiaan dalam suatu kehidupan perkawinan. Banyak pula larangan Allah 

dan Rasul perihal perceraian atau berakhirnya hubungan rumah tangga.
2
 

                                                           
1
 -------------. 2007. Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan & Undang-

Undang No.23 thn 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Jakarta Selatan: 

Visimedia. hlm, 28-40. 
2
 Ahmad Zuhdi Muhdlor. 1994. Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai, 

Rujuk). Bandung: Al Bayan. hlm. 14. 
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Meskipun demikian ada keadaan atau hal-hal tertentu yang dapat menghendaki 

putusnya suatu ikatan perkawinan, yaitu dalam arti apabila hubungan perkawinan 

tersebut terus dipertahankan akan membawa banyak hal negatif. Islam memang 

membolehkan perceraian, apabila perceraian memang benar-benar langkah 

terakhir yang harus ditempuh. Jadi, apabila perceraian dipandang sebagai jalan 

keluar dari banyak hal-hal buruk dalam keluarga, maka perceraian pun 

diperbolehkan.  

Penyebab hal-hal buruk yang menimbulkan ketidakharmonisan dalam 

sebuah keluarga disebabkan oleh banyak hal, misalnya: perekonomian, 

kecemburuan, tekanan sosial, dan perselingkuhan. Ketidakharmonisan, pada 

banyak kasus di Indonesia biasanya memang berawal dari kondisi ekonomi yang 

lemah. Hal tersebut akan merambah pada banyak permasalahan dalam internal 

keluarga, lingkungan, dan sosial. Jadi acuannya adalah status sosial ekonomi 

yang merupakan suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan 

seseorang pada posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat; pemberi posisi 

ini disertai dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh 

pembawa status.
3
 

Berdasarkan data dari Kementerian Agama (Kemenag) pada tahun 2013 

pasangan yang menikah memang menurun namun tingkat perceraian naik sebesar 

14,6 % yakni dengan sebanyak 324.527 pasangan bercerai. Kebanyakan 

peristiwa cerai dimulai dari sang istri yang mengajukan gugatan, bukan pihak 

                                                           
3
 Rianto Adi. 2004. Metode Penelitian dan Hukum. Jakarta: Granit. hlm, 38. 
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suami yang memberi talak.
4
 Berdasarkan catatan tahunan 2015 Komisi Nasional 

Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), angka kekerasan 

dalam rumah tangga terbukti telah menyebabkan peningkatan angka perceraian 

tiap tahunnya yang pada umumnya dipicu oleh permasalahan ekonomi.
5
 

Untuk di Kabupaten Temanggung, fenomena perceraian pada masa panen 

tembakau bukanlah cerita baru. Pada tahun 2011 jumlah perceraian pernah 

mengalami kenaikan 100 %, yakni dengan 1.509 kasus yang tercatat di 

Pengadilan Agama.
6
  Pada bulan Juli 2012 (saat panen tembakau dan menjelang 

lebaran) pendaftaran gugat dan talak tercatat sebanyak 1.478 kasus. Kondisi 

tersebut paling tidak ada 20 sidang dalam sehari, sehingga membuat hakim 

kewalahan.
7
  

Desa Kedu memiliki penduduk sebanyak 4.890 jiwa, terdiri dari 2.377 

jiwa laki-laki dan 2.513 jiwa perempuan. Dari total jumlah penduduk itu, ada 

1.418 kepala keluarga (KK) yang sebagian besar adalah petani tembakau, yang 

sudah turun-temurun menekuni bidang pertanian tembakau. 

Sejarah perkebunan di Temanggung telah dimulai sejak zaman kolonial 

Belanda. Diawali dengan diperkenalkannya tanaman-tanaman dari luar 

nusantara. Tanaman-tanaman tersebut tentu bernilai jual tinggi dan merupakan 

                                                           
4
 http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/11/14/nf0ij7-tingkat-perceraian-

indonesia-meningkat-setiap-tahun-ini-datanya. Diunduh 20 Juni 2015. 
5
 http://www.cnnindonesia.com/nasional/20150306152900-20-37272/kekerasan-

perempuan-sebabkan-angka-perceraian-membludak/ Diunduh 20 Juni 2015. 
6
www.antaranews.com/-panen-tembakau-ceraian-di-Temanggung-naik-100-Persen/ 

2011/Okto. Diunduh 13 November 2014. 
7
http://krjogja.com/read/139521/panen-tembakau-angka-perceraian-meningkat.kr 

Diunduh 13 November 2014. 



4 
 

komoditas penting di pasar internasional. Adapun jenis komoditas tanaman 

pertanian dan perkebunan yang mulai digencar-gencarkan Pemerintah Belanda 

pada waktu itu: kopi, teh, gula, tebu, karet, tembakau, dll. Temanggung 

merupakan daerah dataran tinggi yang berhawa dingin, yang terbukti sangat 

mendukung untuk ditanami berbagai jenis tanaman sayur dan khusunya 

tembakau. 

Perekonomian tembakau di Temanggung terus berkembang hingga saat 

ini. Pada tahun 1960-an, masyarakat Temanggung masih terus mengusahakan 

pengelolaan tembakau sebagai nafas hidup mereka. Terkadang masyarakat 

bahkan lebih memilih menanam tembakau dibandingkan tanaman pangan dengan 

alasan tanaman ini lebih komersial harganya dibandingkan harga tanaman 

pangan. Selama bulan Juni-Desember, tembakau menjadi sumber ekonomi yang 

begitu menonjol di Temanggung. Masyarakat seakan mengalihkan perhatian dan 

berfokus pada musim tembakau.
8
 

Sejak perkembangan ekonomi tembakau, peluang ekonomi masyarakat 

Temanggung semakin meningkat, begitu pula yang terjadi di Desa Kedu di mana 

mayoritas perekonomian masyarakatnya mengandalkan hasil panen tembakau. 

Bahkan seiring makin tingginya permintaan tembakau para petani pun berinisiatif 

untuk mempekerjakan orang agar tidak mengalami kesulitan dalam mengurus 

pengolahan tembakau. Industri pengelolaan hasil panen makin hari makin 

                                                           
8
 http://amti.id/category/lembar-fakta/ Diunduh 21 Juni 2015. 
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bertambah, mulai dari proses pemotongan, pengeringan, sampai pada proses 

sortir mutu. 

Berdasarkan observasi di Desa Kedu, budaya dan corak kemasyarakatan 

seperti menyatu dengan tembakau. Hampir setiap desa kecamatan di 

Temanggung membentuk paguyuban petani tembakau, yang tujuannya adalah 

memperkuat posisi mereka sebagai kalangan petani tembakau karena kontroversi 

tentang tembakau sering memanas sejak lima tahun terakhir. Di samping itu 

paguyuban akan membentuk rasa solidaritas antarsesama petani tembakau, dan 

terjadi proses pembelajaran bersama terkait strategi pengelolaan lahan, 

perkembangan teknologi perawatan, pemilihan bibit, pemupukan, dan hal-hal 

yang menyangkut teknik-teknik pertanian tembakau.  

Dari hasil observasi penelitian, mayoritas rumah-rumah di Desa Kedu, 

khususnya di setiap rumah para petani tembakau memiliki gudang/ruang 

penyimpanan tembakau. Bahkan beberapa rumah ada yang memiliki gudang 

untuk menimbun/menyimpan hasil panen dalam waktu lama, sehingga tembakau 

dapat dijual di luar masa panen, atau pada saat harga memuncak. Hanya saja 

tidak semua rumah memiliki gudang seperti itu, dan mayoritas hanya berupa 

ruang penyimpanan sementara sambil menunggu pemborong langganan 

membelinya. 

Sebagai petani tembakau, tentunya perekonomian mereka bergantung 

pada hasil panen. Faktanya adalah sejak Agustus 2014 lalu untuk wilayah Kedu, 

harga tembakau untuk grade C, awalnya dijual dengan harga Rp 25.000/Kg naik 
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mencapai Rp 40.000/Kg.
9
 Fakta tersebut dapat menjadi indikator bahwa  

perceraian pada musim panen tembakau merupakan puncak dari ketidak-

harmonisan dalam rumah tangga selama menunggu masa panen, apalagi pada 

tahun 2014 terjadi kenaikan harga yang cukup signifikan sehingga memiliki 

biaya untuk proses perceraian. Pada periode 2013-2014 tercatat sebanyak 92 

kasus perceraian hasil putusan Pengadilan Agama Kabupaten Temanggung yang 

berasal dari Desa Kedu. Itu artinya jika mengacu pada jumlah statistik 2014, 

yakni ada 1.418 KK maka sekitar 8% nya melakukan perceraian. Padahal pada 

tahun 2013 hanya tercatat 73 gugatan cerai asal Desa Kedu.
10

  

Salah seorang narasumber dalam penelitian ini menyatakan bahwa pada 

masa-masa paceklik menjelang panen maupun masa mengunggu panen sangat 

rawan terjadi pertengkaran dalam rumah tangga. Hal tersebut dilandasi oleh 

keuangan yang menipis dan tekanan dari berbagai kebutuhan rumah tangga yang 

sulit dipenuhi. Pertengkaran yang tidak kunjung usai akan membawa keretakan 

dalam rumah tangga dan hilangnya rasa cinta kasih dalam keluarga. Tidak kuat 

menerima penderitaan, gugat cerai adalah pilihan.
11

 Fenomena ini tentu sangat 

menarik dan banyak terjadi di Desa Kedu sehingga penulis tertarik untuk 

mengangkatnya dalam penelitian ini. 

 

                                                           
9
 http://targetabloid.co.id/berita/5394-harga-tembakau-merangkak-naik Diunduh 

23/11/2014. 
10

 Berkas Urutan Perkara Gugat Cerai/Talak PA. Kab. Temanggung: Berkas Asal Kedu 

2013-2014 (dokumentasi penulis ke lapangan, 17 November 2014). 
11

 Wawancara dengan Nurfitriani, Selaku salah seorang Janda di Desa Kedu, 23 

Maret, 2015. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 

“Mengapa banyak perceraian di Desa Kedu Kecamatan Kedu Kabupaten 

Temanggung pada saat musim panen tembakau?” 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab meningkatnya 

perceraian di Desa Kedu, Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung saat panen 

tembakau. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini memberikan manfaat praktis dan teoritis. Ada 

pun yang dimaksud dengan manfaat praktis adalah manfaat yang langsung dapat 

dirasakan setelah penelitian ini dilakukan, sedangkan manfaat teoritis lebih 

mengacu pada dedikasi penulis terhadap ilmu pengetahuan.
12

 

1. Manfaat Praktis  

a) Bagi Pengadilan Agama, Catatan Sipil, dan instansi terkait, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dokumentasi berupa ulasan 

ilmiah terkait perceraian di Kabupaten Temanggung. 

                                                           
12

 Gulo, W. 2002. Metodologi Penelitian. Jakarta: Gramedia Widyasarana Indonesia. hlm, 21. 
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b) Bagi penulis, penelitian ini menjadi wahana mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan.    

2. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian yang akan 

dilakukan di kemudian hari, khususnya yang berhubungan dengan 

pengkajian sosiologi. 

b) Penelitian ini dapat menambah koleksi kepustakaan bidang Ilmu-Ilmu 

Sosial. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Isu tentang perceraian telah lama menjadi bahan menarik untuk diteliti. 

Oleh karena itu untuk melakukan penelitian bertemakan perceraian, penulis harus 

melakukan telaah pustaka dalam rangka menggali informasi terkait penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi atau kedekatan baik secara objek 

kajian, teoritis, dan metodologis dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa karya 

ilmiah (penelitian) yang menurut penulis dapat menjadi tinjauan. 

Hasil penelitian Suhadi yang dilakukan pada 12 judul penelitian 

pernikahan dini, 10 judul penelitian tentang perceraian, dan 3 judul penelitian 

tentang pernikahan ulang. Fenomena pernikahan dini, perceraian dan nikah ulang 

ternyata memiliki relasi kompleks terhadap kehidupan sosial. Relasi tersebut di 

antaranya; beragamnya realitas sosial yang melahirkan perceraian, perceraian 

untuk meraih kekuasaan, terdapat redefinisi bahwa perceraian itu pilihan 
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rasional. Perpektif sosiologi yang sering digunakan dalam penelitian perkawinan 

dan perceraian adalah perspektif fungsional dan perspektif konflik, diperlukan 

kajian dengan pendekatan interaksionisme simbolik untuk menghasilkan nuansa 

baru dalam kajian perkawinan.
13

 

Skripsi karya Hidayati
14

 yang membahas tentang cara hakim memutuskan 

perkara perceraian yang secara dominan disebabkan oleh faktor lemahnya 

ekonomi keluarga. Dalam memutuskan perkara tersebut hakim tidak hanya 

menjadikan faktor ekonomi saja, tetapi juga meninjau lebih jauh apakah dalam 

keluarga tersebut terjadi percekcokan panjang, adanya aib perselingkuhan, 

bahkan penganiayaan (kekerasan) dalam rumah tangga.   

Skripsi karya Lubaiqoh
15

 menemukan bahwa faktor dominan yang 

menyebabkan perceraian di kalangan petani adalah karena tidak ada 

keharmonisan dalam rumah tangga, tidak ada kesadaran atas tanggung jawab 

masing-masing pihak (antara suami dan istri), dan permasalahan ekonomi. 

Kemudian dasar yang menjadi pertimbangan hakim dalam mengambil keputusan 

adalah mengacu pada undang-undang dan hukum Islam. 

Berdasarkan tiga tinjauan pustaka di atas, maka penelitian yang akan 

penulis lakukan, yang berjudul, “Tingginya Angka Perceraian Di Desa Kedu 

                                                           
13

 Suhadi, 2012. “Pernikahan Dini, Perceraian, dan Pernikahan Ulang: Sebuah Telaah 

dalam Perspektif Sosiologi.” Makalah Penelitian. Jurnal KOMUNITAS  Vol 4, No 2. Semarang: 

Unnes. 
14

 Hidayati. 2009. “Nafkah Sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan 

Agama Sukoharjo Tahun 2005-2006),” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga. 
15

 Lubaiqoh. 2011. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian Kaum Petani di 

Rembang,” Skripsi. 
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Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung Pada Musim Panen Tembakau,” 

memiliki referensi yang cukup, baik dari sudut pandang sosiologi dan tinjauan 

dari segi hukum. Sepengetahuan penulis, penelitian yang secara khusus 

mengangkat tema tersebut belum pernah dilakukan. 

 

F. Landasan Teori 

1. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian 

Ada banyak faktor yang menyebabkan perceraian. Faktor-faktor 

tersebut ditinjau dari berbagai sudut pandang. Menurut pandangan Islam, ada 

4 faktor yang menyebabkannya, yaitu: (1) Istri tidak patuh lagi kepada 

perintah dan larangan suami, (2) Istri tidak memperhatikan lagi suami, anak-

anak, dan rumah tangganya, (3) Timbulnya cemburu yang berlebihan dan 

hilangnya saling percaya, dan (4) Tidak ada lagi rasa saling cinta (mawaddah) 

dan kasih sayang (rahman) di antara mereka.
16

 

Apabila mengacu pada pandangan empiris berdasarkan realitas dewasa 

ini, maka yang menjadi faktor penyebab perceraian pun tidak jauh berbeda 

dengan pandangan di atas. Faktor-faktor tersebut antara lain: (1) Materi, 

karena faktanya memang cukup banyak orang yang rela menggadaikan 

kesetiaannya demi mengejar barang mewah, kehidupan yang lebih mewah, 

dan status sosial yang disebabkan oleh kekayaan, (2) Seks, yakni orientasi 

seks yang berbeda antara suami dan istri, (3) Anak, karena banyak pasutri 

                                                           
16

 Basyarahil. 1994. Tuntunan Pernikahan dan Perkawinan. Jakarta: Gema Insani 

Press. hlm, 34. 
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yang tak kunjung dikaruniai anak memutuskan untuk bercerai, (4) Orang 

Ketiga, atau godaan dari orang lain yang lebih menarik dari pasangan.
17

  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, tentunya juga memiliki kedekatan 

dengan faktor-faktor yang meningkatkan perceraian di Desa Kedu Kabupaten 

Temangung. Acuannya kurang lebih pasti sama, yakni mencakup masalah 

materi/ekonomi, masalah kebahagiaan berdasarkan orientasi seks, masalah 

kecocokan sikap dan perilaku pasangan, dan berbagai masalah lain yang 

mengikutinya.   

2. Teori Interaksi Simbolik 

Teori interaksi simbolik (atau interaksi simbol) merupakan pemikiran 

yang diusung oleh Charles Horton Cooley, George Herbert Mead, W.I. 

Thomas, dan terutama Ernest W. Burgess, yang mulai berkembang di Eropa 

dan Amerika setelah Perang Dunia II. Teori ini lazim digunakan dalam studi 

keluarga dengan menerapkan perspektif sosial yang bersifat psikologis. 

Penekanan teori ini adalah berbagai bentuk pola internasional keluarga, 

seperti masa-masa perkenalan, bulan madu, masa pengasuhan bayi, perceraian 

dan perpisahan, serta peran orang yang lebih tua, dan sebagainya. Inti dari 

pandangan interaksi simbol adalah keluarga sebagai fenomena sosial berskala 

pendek, dan tidak menghubungkan dengan gejala masyarakat secara luas.
18

  

                                                           
17

 Pieloor. 2010. Monogami Lebih Baik dari Poligami? Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. hlm, 197-198. 
18

 T.O. Ihromi. 1999. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. hlm, 6. 
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  Para penganut paham interaksi simbolik ini sepakat dengan 

pemahaman Ogburn yang menyatakan bahwa keluarga modern sudah 

kehilangan banyak fungsi. Meskipun demikian Ogburn percaya bahwa 

keluarga modern tetap bergerak menuju kebahagiaan, yang berbentuk 

interaksi, “saling memuaskan, saling pengertian yang penuh simpati dan 

persahabatan dari anggotanya.”
19

   

Berdasarkan pemikiran tersebut penulis dapat memahami bahwa 

interaksi simbolik dapat diterapkan dalam mengkaji perceraian yang terjadi di 

Desa Kedu, Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung. Dalam hal ini, aspek-

aspek psikologis dalam keluarga petani tembakau dapat dikaji melalui sudut 

pandang sosiologi, yakni dengan mengkaji hubungan internal keluarga; antara 

suami, istri, dan anak. Hubungan tersebut meskipun didukung oleh rasa 

pengertian, cinta kasih, persahabatan antar-anggota, tetapi bukan berarti tidak 

rentan terhadap guncangan ekonomi.  

Fakta yang tidak dapat dielakkan bagi kalangan petani tembakau 

adalah masa panen tembakau yang hanya satu kali dalam setahun.
20

 Hal 

tersebut jelas sangat rentan terhadap kesalahan/ketidak-tepatan dalam 

pengaturan keuangan keluarga. Jadi dapatlah penulis menarik indikasi awal 

bahwa kesalahan dalam mengatur keuangan keluarga dapat menyebabkan 

ketidakharmonisan selama masa-masa menunggu panen tahun berikutnya.  

                                                           
19

 Ibid, hlm, 6-7. 
20

 Tim Penulis PS. 2010. Agribisnis Tanaman Perkebunan. Jakarta: Penebar 

Swadaya. hlm, 54. 
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G. Metode Penelitian 

1. Objek dan Jenis Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kasus perceraian di Desa Kedu, Kecamatan 

Kedu, Kabupaten Temanggung. Penulis mengambil lokasi ini berdasarkan 

observasi awal penulis bahwa di lokasi tersebut banyak terjadi kasus 

perceraian pada saat musim panen tembakau. Pertimbangan lain dalam 

memiliih lokasi ini karena penulis memiliki kedekatan dan kemudahan 

dalam mengakses data sehingga dapat mempermudah jalannya penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Paradigma yang 

berlaku dalam penelitian ini tentunya adalah konstruktivisme, post-

positivisme, dan teori kritis.
21

 Itu artinya penulis mengupas secara kritis 

temuan-temuan di lapangan, dan karena penelitian ini bersifat tematik, maka 

penulis tidak bertujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Objek 

yang diteliti bersifat khusus atau spesifik, dan hasil penelitian pun hanya 

berlaku untuk lokasi penelitian. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Sifat data dalam penelitian ini adalah informatif; baik berupa bahan-

bahan dokumen, penjelasan, keterangan-keterangan, jawaban narasumber 

atas pertanyaan wawancara, dan kenyataan-kenyataan yang bersifat faktual 

                                                           
21

 Gunawan Imam, 2013. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: 

PT Bumi Aksara, hlm. 64. 
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sehingga dapat dipercaya. Oleh karena itu data dikumpulkan melalui tiga 

cara, yakni observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

a) Observasi 

Observasi merupakan proses awal yang penulis lakukan, di 

mana penulis terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 

faktual keadaan seputar objek yang diteliti, mencakup: kondisi 

sosiokultural petani tembakau, perekonomian petani tembakau, 

keseharian para petani tembakau, klasifikasi petani tembakau, dan 

karakteristik rumah tangga petani tembakau di Desa Kedu. 

Demikianlah, penulis telah melakukan observasi di Desa Kedu, 

Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung, Propinsi Jawa Tengah 

sejak bulan September 2014.  

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah aksi pengumpulan dokumen yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Dokumen dapat berupa foto 

atau gambar, video profil lembaga, tulisan-tulisan, berkas perkara, 

berkas statistik, poster iklan, brosur, dan lain sebagainya.
22

 Dalam 

penelitian ini, proses penelusuran dokumen sangat penting karena akan 

mempengaruhi kepadatan analisis. Adapun proses dokumentasi yang 

dilakukan meliputi pengumpulan berbagai berkas dokumen statistik 

                                                           
22

 Koentjaraningrat, 1997. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: 

Gramedia. hlm. 91. 
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desa dan kecamatan, berkas perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Kab. Temangung, dan berbagai dokumen yang memiliki relevansi 

dalam memperkaya data dalam penelitian ini. 

c) Wawancara 

Wawancara adalah cara memperoleh data atau informasi yang 

sudah umum dilakukan dalam setiap penelitian lapangan. Jadi penulis 

akan melakukan wawancara dengan beberapa pelaku perceraian, 

kepala Camat, kepala Desa Kedu, anggota paguyuban/kelompok tani 

tembakau, salah satu hakim di Pengadilan Agama Kabupaten 

Temanggung, serta berbagai pihak yang berkompeten terkait 

fenomena perceraian pada masa musim panen tembakau. Adapun 

keterangan narasumber tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Djoko Prasetya, S.Sos selaku Camat Kecamatan Kedu 

2. Handani Lupiyanto Adi selaku kepala Desa Kedu  

3. Nurleli, SH Selaku Panitera Muda Gugatan di Pengadilan 

Agama Temanggung 

4. Jamal selaku salah seorang petani tembakau kecil di Desa 

Kedu 

5. Sukirman selaku salah seorang petani tembakau kecil di Desa 

Kedu 

6. Supriono, selaku salah seorang petani tembakau skala 

menengah di Desa Kedu 
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7. Murtopo, salah seorang petani tembakau skala kecil di Desa 

Kedu 

8. Sukirno, salah satu petani penggarap kategori buruh di Desa 

Kedu 

9. Ita Adetia selaku salah seorang janda di Desa Kedu 

10. Nurfitriani, selaku salah seorang janda di Desa Kedu 

11. Kuswatun, selaku salah seorang janda di Desa Kedu 

12. Mira, selaku salah seorang janda di Desa Kedu 

3. Teknik Analisis Data dan Teknik Penyajian Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengadopsi konsep Miles 

dan Hubennan. Dalam hal ini analisis dilakukan secara interaktif dan 

berkelanjutan dari awal penelitian hingga proses pembenahan atau 

penyempurnaan laporan.
23

 Demikianlah, maka proses analisis data dalam 

penelitian ini akan dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Reduksi data adalah proses awal yang tujuannya adalah 

menyeleksi, menggolong-golongkan, mengambil poin-poin bahan yang 

layak untuk dijadikan data. 

Kemudian teknik penyajian hasil analisis data adalah langkah yang 

tujuannya memetakan secara sistematik. Dalam penelitian ini penulis akan 

menyajikan data secara deskriptif dengan penyajian informal. Metode 

                                                           
23
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penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa meskipun 

dengan terminologi yang teknis sifatnya.
24

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan terdiri dari empat bab, dengan sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang memuat hal-hal mendasar dalam penelitian ini, 

mulai dari latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, 

sampai dengan sistematika pembahasan.  

Bab II Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Dalam bab ini penulis akan 

mendeskripsikan Desa Kedu mulai dari aspek-aspek yang bersifat geografis, 

kependudukan, administratif, aspek sosial ekonomi, pendidikan, dan aspek-aspek 

lain yang dapat menggambarkan kondisi masyarakat Desa Kedu. 

Bab III Pembahasan. Bab ini merupakan bagian analisis yang 

mendeskripsikan karakteristik kehidupan petani tembakau di Desa kedu, 

mencakup status sosial keluarga, ekonomi/pendapatan keluarga, dan pendidikan. 

Karakteristik tersebut penulis dapatkan datanya dengan cara penelusuran 

dokumen, wawancara, dan observasi. selain itu dijelaskan pula berbagai faktor-

faktor yang menyebabkan meningkatnya perceraian di Desa Kedu pada saat 

musim panen tembakau.  

                                                           
24

Sudaryanto, 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian 

Wahana Kebudayaan secara Linguistis. Yogyakarta: Duta Wacana University Press. hlm. 145. 
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Bab IV Penutup. Bab ini berisi kesimpulan penulis terhadap objek yang 

telah diteliti, dan serta saran-saran terkait penelitian yang telah penulis lakukan 

agar layak dipertimbangkan bagi peneliti di kemudian hari. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Desa Kedu merupakan salah satu kawasan yang ada di Kabupaten 

Temanggung, dan sejak zaman Pemerintah Hindia Belanda telah diketahui 

potensi wilayahnya untuk budidaya tanaman tembakau. Oleh karena itu 

budidaya tembakau sudah berlangsung sejak lama, sehingga sudah menjadi 

budaya yang melekat di kalangan petani Desa Kedu dan desa-desa lain yang 

ada di Kabupaten Temanggung. Selain itu kualitas tembakau Temanggung 

juga sudah tidak diragukan lagi sehingga memiliki nilai ekonomis yang lebih 

tinggi dibanding tembakau yang berasal dari daerah lain. Kenyataan tersebut 

membuat minat petani terus membudidayakan tembakau dan kurang tertarik 

dengan jenis tanaman lain, walaupun siklus panen tembakau hanya bisa 

dinikmati setahun sekali. Fakta inilah yang kemudian melatarbelakangi 

konteks kajian ini, yakni terkait meningkatnya perceraian di kalangan petani 

tembakau Desa Kedu Kabupaten Temanggung periode 2014. 

Karakteristik keluarga petani tembakau di Desa Kedu merupakan 

landasan awal yang harus diketahui dalam mengkaji meningkatnya perceraian 

di kalangan petani tembakau. Jika ditinjau dari segi kepemilikan lahan, petani 

tembakau dapat dibedakan menjadi tiga kelompok: (1) Petani menengah ke 

atas dengan lahan di atas 3.000 m², (2) Petani Kecil dengan lahan antara 1.000 
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– 3.000 m², (3) Petani penggarap atau petani yang tidak memiliki lahan. Dari 

tiga klasifikasi di atas, keluarga kalangan petani tembakau yang paling rentan 

terjadi perceraian adalah kategori petani kecil yang hanya memiliki lahan di 

bawah 3.000 m². Berdasarkan temuan di lapangan, mayoritas petani tembakau 

tidak memiliki pekerjaan sampingan sehingga kalangan petani yang memiliki 

lahan di bawah 3.000 m² dapat dikatakan hidup pas-pasan. Apabila tidak 

memiliki kemampuan dalam mengatur keuangan dengan baik, biasanya akan 

terjerat utang dengan para pengumpul demi memenuhi kehidupan sehari-hari, 

biaya pendidikan anak, kesehatan, dan perawatan tanaman tembakau sambil 

menunggu masa panen. Ditinjai dari segi pendidikan anak, mayoritas anak 

petani tembakau skala kecil tidak dapat melanjutkan sekolah ke universitas, 

bahkan banyak yang hanya tamat SMA. Kemudian di kalangan petani 

penggarap, mayoritas anaknya hanya tamatan SMP dan ikut bekerja di ladang 

tembakau. Demikianlah karakteristik yang telah dijelaskan dapat digunakan 

sebagai gambaran umum yang objektif terkait meningkatnya perceraian di 

kalangan petani tembakau.  

Meningkatnya perceraian di kalangan petani tembakau di Desa Kedu 

dapat disebabkan oleh empat faktor, yaitu: (1) Penghasilan yang tidak stabil, 

(2) Foya-foya saat panen, (3) Maraknya perselingkuhan saat masa panen, (4) 

Kurangnya cinta kasih dalam keluarga, dan (5) Faktor Agama. Kelima faktor 

tersebut saling berhubungan satu sama lain dan merupakan problematika unik 

di kalangan petani tembakau di Desa Kedu dan Kabupaten Temanggung pada 
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umumnya. Kalangan petani tembakau menyadari bahwa penghasilan mereka 

tidak stabil dan itupun hanya bisa dinikmati setahun sekali, bahkan mayoritas 

para istri petani tembakau rela mencari pekerjaan di kota lain demi membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. Hal tersebut diperparah pula dengan dis-lokasi 

keuangan, atau kebiasaan foya-foya pada saat mendapatkan uang hasil panen 

tembakau, baik secara personal, maupun sekeluarga. Kemudian kebiasaan 

selingkuh dan berzina pun menjadi booming pada saat panen, bahkan pelacur 

dari berbagai kota berdatangan ke Temanggung karena momentum tersebut 

dinilai sebagai peluang. Hasilnya adalah cinta kasih dalam keluarga 

menghilang sehingga membuahkan rasa saling tidak percaya satu sama lain, 

menimbulkan keretakan, pertengkaran panjang, kebencian, perasaan dizalimi, 

dan perceraian pun dipandang sebagai solusi paling masuk akal. 

  

B. Saran 

1. Bagi keluarga petani tembakau di Desa Kedu dan Kabupaten Temanggung 

pada umumnya, sangatlah penting untuk memahami pengaturan keuangan 

jangka panjang dan harus memiliki kesadaran untuk tidak tergiur dengan 

barang-barang mewah pada saat masa panen tembakau. 

2. Bagi dinas-dinas terkait serta lembaga pemerintahan setempat, perlu 

diadakan penyuluhan yang berkesinambungan tentang pengaturan 

keuangan, untuk kalangan keluarga petani tembakau di Desa Kedu, 

khususnya yang tergolong petani kecil, dan petani penggarap. 
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3. Bagi Pengadilan Agama Kabupaten Temanggung, mengingat semakin 

tingginya angka perceraian di Kabupaten Temanggung, alangkah baiknya 

apabila lebih selektif dalam meninjau ulang gugatan cerai dan berusaha 

semaksimal mungkin mencarikan solusi lain sehingga penggugat cerai 

dapat memikirkan kembali keputusannya.    
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